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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Kepedulian Orang Tua 
1. Pengertian Kepedulian 
Kepedulian berasal dari kata peduli. Peduli adalah “Memperhatikan, menghiraukan, mengindahkan”
. Maka arti kepedulian adalah perhatian yang ditunjukanleh orang tua kepada anak dalam proses belajarnya di sekolah berupa pemberian bantuan, bimbingan dan pengaruh agar kegiatan belajar siswa di sekolah dapat berlangsung dengan baik.

Perhatian menurut Suryabrata adalah “pemusatan tenaga psikis tertuju kepada suatu objek.”
 Sedangkan Walgito mengemukakan bahwa perhatian merupakan “pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditunjukkan kepada sesuatu atau sekumpulan obyek.”
 Kemudian Kartono menyatakan bahwa “perhatian itu merupakan reaksi umum dari organisme dan kesadaran, yang menyebabkan bertambahnya aktivitas, daya konsentrasi, dan pembatasan kesadaran terhadap satu obyek”.

Dari beberapa pengertian perhatian menurut para pakar tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kepedulian adalah perhatian yang pemusatan atau kesadaran jiwa yang diarahkan kepada sesuatu obyek tertentu yang memberikan rangsangan kepada individu, sehingga ia hanya mempedulikan obyek yang merangsang itu. Dari pengertian ini, maka kepedulian orang tua dapat diartikan sebagai kesadaran jiwa orang tua untuk memperdulikan anaknya, terutama dalam hal memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya, baik dalam segi emosional maupun material. 

2. Pengertian Orang Tua 

Menurut Ubaydillah orang tua adalah “Orang yang lebih tua atau dituakan dan orang yang telah melahirkan kita yaitu Ayah dan Ibu”
 Djamarah mengemukakan bahwa “orang tua pendidik pertama dan utama dalam keluarga”.
 Bagi anak orang tua adalah model yang harus ditiru dan diteladani. Sebagai model, orang tua harus memberikan contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Shinta, menyatakan: “Orang tua dan keluarga adalah penanggung jawab pertama dan utama penanaman sopan santun dan budi pekerti bagi anak. Baru kemudian, proses penanaman ini akan dilanjutkan oleh para guru dan masyarakat”.

Mengacu dari pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian dari keluarga besar yang sebagian besar yang telah terganti oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kepedulian orang tua adalah perhatian, orang tua ayah/ibu. Perhatian tersebut meliputi dalam hal kebutuhan biologi, sosial, psikologis, ekonomi, dan pendidikan. dalam pendidikan keluarga anak memperoleh pengalaman pertama yang merupakan faktor penting dalam perkembangan pribadi anak selanjutnya. 

3. Kepedulian Orang tua 
Pengalaman masa anak-anak ini dapat mempengaruhi perkembangan individu dalam hidupnya. Dalam keluarga akan tertanam pula nilai-nilai moral melalui contoh-contoh kongkrit dalam kehidupan sehari-hari. Pemberian pengalaman dan penanaman moral sebenarnya berlangsung sejalan dengan fungsi keluarga sebagai fungsi sosial yang berperan dalam mempelajari tata nilai disiplin dan pola tingkah laku yang terjadi dalam lingkungan keluarga. 

Menurut Barnadib, bahwa: “Dalam keluarga anak dididik mengenal hidupnya, hal ini harus disadari oleh tiap-tiap anggota keluarga, bahwa dalam keluarga anak dilahirkan, tumbuh, dan berkembang sampai anak melepaskan diri dari ikatan keluarga”
. Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan dalam hubungan kesehatan mental, bukanlah pendidikan yang disengaja, yang ditujukan kepada obyek yang didik yaitu anak. Akan tetapi yang lebih penting daripada itu adalah keadaan dan suasana rumah tangga. Keadaan jiwa ibu dan bapak, hubungan antara satu dengan yang lainnya dan sikap jiwa mereka terhadap rumah tangga dan anak-anak. Segala persoalan orang tua akan mempengaruhi karena apa yang mereka rasakan akan tercermin dalam tindakan mereka.

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang mempunyai fungsi-fungsi tertentu. Keluarga ini umumnya terdiri dari suami atau ayah, isteri atau ibu, dan anak-anak yang belum menikah. Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang mempunyai fungsi-fungsi pokok. Menurut Soejono, fungsi-fungsi pokok keluarga adalah sebagai berikut:

a. Sebagai wadah berlangsungnya sosialisasi primer, yaitu di mana anak-anak dididik untuk memahami dan menganut kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat.

b. Sebagai unit yang mengatur hubungan seksual yang seyogyanya. 
c. Sebagai unit sosial ekonomi yang membentuk dasar kehidupan sosial ekonomis anak-anaknya.

Orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik dari anak-anaknya tetapi juga kebutuhan psikologis. Orang tua terhadap memberikan perlindungan dan pemeliharaan mengenai jasmani dan rohani kepada anak-anaknya. Kebutuhan jasmani meliputi kebutuhan pangan, sandang dan papan. Sedangkan kebutuhan psikis meliputi perlindungan dan pemeliharaan pada semua anggota keluarga misalnya kebutuhan, kasih sayang, rasa aman pendidikan dan sebagainya. Menurut Bimo dalam Kartono, bahwa: “Orang tua dituntut untuk dapat memenuhi kebutuhan anak-anaknya yang bersifat religi yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan kekuatan yang ada di luar diri manusia, kebutuhan untuk berhubungan dengan sang pencipta”
. Orang tua dalam keluarga merupakan orang yang bertanggung jawab pada pembinaan terhadap anak-anaknya. Orang tua termasuk pendidik yang utama atau primer, karena dengan kesadaran yang mendalam serta dasar cinta kasih yang mendalam orang tua mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kesabaran dan sebagian besar waktu anak-anak adalah bersama orang tua. 

Dari berbagai definisi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kepedulian orang tua pada anak: adalah perhatian yang diberikan orang tua (ayah dan ibu) yang memiliki ikatan darah perkawinan atau adopsi terhadap anak yang menjadi tanggung jawabnya untuk tumbuh dan berkembang. perhatian orang tua tersebut meliputi aspek: biologi, sosial, psikologis, ekonomi, pendidikan dan sebagainya.
B. Hakikat Disiplin Belajar 
1. Deskripsi Disiplin

Disiplin mempunyai makna yang luas dan berbeda – beda, oleh karena itu disiplin mempunyai berbagai macam pengertian. Pengertian tentang disiplin telah banyak di definisikan dalam berbagai versi oleh para ahli. Ahli yang satu mempunyai batasan lain apabila dibandingkan dengan ahli lainnya. Definisi pertama yang berhubungan dengan disiplin diantaranya yaitu; “Kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu system yang mengharuskan orang untuk tunduk pada keputusan, perintah atau peraturan yang berlaku”
. Dengan kata lain, disiplin adalah kepatuhan mentaati peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Hurlock mengemukakan pendapatnya tentang disiplin bahwa: “Disiplin merupakan cara masyarakat mengajar anak berperilaku moral yang disetujui kelompok”
.

Dari berbagai macam pendapat tentang definisi disiplin diatas, dapat diketahui bahwa disiplin merupakan suatu sikap moral siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, keteraturan dan ketertiban berdasarkan acuan nilai moral. 
Siswa yang memiliki disiplin akan menunjukkan ketaatan, dan keteraturan terhadap perannya sebagai seorang pelajar yaitu belajar secara terarah dan teratur. Dengan demikian siswa yang berdisiplin akan lebih mampu mengarahkan dan mengendalikan perilakunya. Disiplin memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan manusia terutama siswa dalam hal belajar. Disiplin akan memudahkan siswa dalam belajar secara terarah dan teratur. Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakatkan di berbagai instansi pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, disiplin lalu lintas, disiplin belajar dan macam istilah disiplin yang lain. Masalah disiplin yang dibahas dalam penelitian ini hanya difokuskan mengenai disiplin belajar pendidikan agama Islam. Disiplin yang dimaksud dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan belajar agamanya baik di rumah maupun di sekolah.

Kendali atau terciptanya ketertiban dan keteraturan berarti orang yang disiplin adalah yang mampu mengendalikan diri untuk menciptakan ketertiban dan keteraturan. Sistem tata laku dimaksudkan bahwa setiap kelompok manusia, masyarakat, atau bangsa selalu terikat kepada berbagai peraturan yang mengatur hubungan sesama anggotanya maupun hubungannya dengan masyarakat, bangsa atau negara. Seorang siswa perlu memiliki sikap disiplin dengan melakukan latihan yang memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa patuh dan mempertinggi daya kendali diri. Sikap disiplin yang timbul dari kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan lama, dibandingkan dengan sikap disiplin yang timbul karena adanya pengawasan dari orang lain. Seorang siswa yang bertindak disiplin karena ada pengawasan ia akan bertindak semaunya dalam proses belajarnya apabila tidak ada pengawas. Karena itu perlu ditegakkan di sekolah berupa koreksi dan sanksi. Apabila melanggar dapat dilakukan dua macam tindakan yaitu koreksi untuk memperbaiki kesalahan dan berupa sanksi. Keduanya harus dilaksanakan secara konsisten untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan pelanggaran terhadap norma dan kaidah yang telah disepakati bersama. Hal ini dilakukan mengingat orang cenderung berperilaku sesuka hati. Begitu pula di lingkungan keluarga. 
Disiplin perlu diajarkan kepada anak sejak kecil oleh orang tuanya. Anak yang dididik disiplin, perlu mendapatkan perlakuan yang sesuai / sepatutnya bagi orang yang belajar. Apabila anak telah mengetahui kegunaan dari disiplin, maka siswa sebagai manifestasi dari tindakan disiplin akan timbul dari kesadarannya sendiri, bukan merupakan suatu keterpaksaan atau paksaan dari orang lain. Sehingga siswa akan berlaku tertib dan teratur dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah. Dan akan menghasilkan suatu sistem aturan tata laku. Dimana siswa selalu terikat kepada berbagai peraturan yang mengatur hubungan dengan lingkungan sekolahnya dan lingkungan keluarganya. Suatu hal yang menjadi titik tolak dalam disiplin adalah sikap dan tindakan yang senantiasa taat dan mau melaksanakan keteraturan dalam suatu peraturan atau tata tertib yang ada. Menurut Maman menyatakan bahwa: “Disiplin sebagai upaya mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”
. 
Bertitik tolak dari dua pendapat di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa disiplin merupakan persesuaian antara sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang dengan suatu peraturan yang sedang diberlakukan. Sebab itulah guna mewujudkan disiplin dalam diri siswa diperlukan adanya peraturan atau tata tertib dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dengan adanya peraturan tersebut setiap sikap tindakan yang mencerminkan kedisiplinan dan dilaksanakan dengan baik dan benar.
2. Deskripsi Belajar 
Selanjutnya akan diuraikan pendapat para ahli tentang pengertian belajar. Menurut Slameto menyatakan “Belajar adalah proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.
 W.S. Winkel yang dikutip oleh Max Darsono berpendapat bahwa: “Belajar adalah suatu aktivitas mental / psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap”.
 Sesuai dengan kedua pendapat tentang pengertian belajar di atas, terkandung pengertian bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan yang sengaja dilakukan oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh perubahan secara menyeluruh dalam tingkah lakunya, sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

3. Deskripsi Disiplin Belajar
Disiplin merupakan suatu cara yang digunakan oleh guru untuk mendidik dan membentuk perilaku siswa menjadi orang yang berguna dan berprestasi tinggi dalam bidang pelajaran. Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar dalam penelitian ini adalah sikap siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, dan keteraturan berdasarkan acuan nilai moral individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang mencakup perubahan berfikir, sikap dan tindakan yang sesuai dengan standar sosial.

Disiplin belajar sebagaimana dijelaskan sebelumnya adalah sikap siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, dan keteraturan berdasarkan acuan nilai moral individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang mencakup perubahan berfikir, sikap dan tindakan yang sesuai dengan standar sosial. Ini berarti, bahwa disiplin belajar yang ada pada siswa terbentuk berdasarkan nilai moral dimana individu itu diidentifikasikan. 

Dalam penelitian ini, disiplin belajar pada siswa mencakup disiplin belajar di rumah dan di sekolah pada bidang studi pendidikan agama Islam. Siswa yang disiplin dalam belajar baik di rumah maupun di sekolah akan berperilaku sesuai dengan peraturan yang ada dan akan menunjukkan ketaatan dan keteraturan dalam kegiatan belajarnya.  Siswa yang disiplin belajar akan menunjukkan ketaatan dan keteraturan terhadap kegiatan belajarnya serta taat terhadap peraturan yang ada di sekolah. Menurut Sisdiknas dalam melaksanakan kegiatan belajar siswa diwajibkan untuk melaksanakan hal- hal sebagai berikut :

a. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya.

b. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya.

c. Menyediakan semua peralatan belajar yang diperlukan.

d. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu yang ditetapkan.

e. Menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan.

Dalam keluarga siswa juga harus mulai diterapkan disiplin sedini mungkin karena keluarga merupakan lingkungan sosial paling kecil dan lingkungan pertama bagi individu yang memegang peranan penting dalam pembentukan disiplin. Kondisi keluarga yang buruk dan cara penanaman disiplin belajar yang salah dan pengaruh lingkungan yang buruk akan menghasilkan individu yang tidak disiplin. Oleh karena itu orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam meletakkan dan mengembangkan disiplin individu. Namun demikian, pihak sekolah dan masyarakat juga bertanggung jawab dalam mengembangkan dan membentuk disiplin pada individu. Peraturan, hukuman, konsisten, dan penghargaan perlu ditegakkan oleh orang tua untuk membentuk disiplin pada individu. Individu yang memiliki disiplin diri akan mempunyai disiplin pula dalam belajarnya, baik di rumah maupun di sekolah. Apabila di rumah individu yang disiplin dalam belajar akan taat pula pada peraturan yang ditegakkan di rumah. Menurut Imelda, individu yang disiplin belajar, di rumah akan menunjukkan ciri sebagai berikut :

a. Memiliki waktu belajar yang teratur

b. Belajar dengan menyicil (sedikit demi sedikit)

c. Menyelesaikan tugas pada waktunya

d. Belajar dalam suasana yang mendukung

Ada beberapa macam disiplin belajar yang hendaknya dilakukan oleh para siswa dalam kegiatan belajarnya di sekolah sesuai dengan pendapat Slameto (1997:27) yang mengatakan perilaku disiplin belajar siswa di sekolah memiliki empat indikator ialah:

a. Disiplin siswa dalam masuk sekolah

b. Disiplin siswa dalam mengerjakan tugas

c. Disiplin siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah

d. Disiplin siswa dalam menaati tata tertib di sekolah

Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan pendidikan. Hal ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik, baik itu proses belajar di rumah maupun di sekolah.

Siswa yang menyadari belajar merupakan suatu kebutuhan dan kewajiban dengan sendirinya akan belajar tanpa ada yang memaksa dan siswa tersebut memiliki kecenderungan disiplin yang tinggi dalam belajarnya. Dengan disiplin belajar rasa malas, rasa enggan dan rasa menentang akan dapat teratasi sehingga siswa akan belajar sesuai dengan harapan-harapan yang terbentuk dari masyarakat.
Disiplin belajar pada siswa ikut memberikan pengaruh terhadap hasil belajar yang dicapainya. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang tinggi akan dapat belajar dengan baik, terarah dan teratur sehingga dimungkinkan akan mendapatkan hasil belajar yang baik pula. Hal ini selaras dengan pendapat Walgito yaitu, “Sekalipun mempunyai rencana belajar yang baik, akan tetapi tinggal rencana kalau tidak adanya disiplin maka tidak akan berpengaruh terhadap prestasinya“
. 

Dengan demikian disiplin belajar sangat besar bagi siswa karena dengan disiplin belajar siswa akan mampu mengkondisikan dirinya untuk belajar sesuai dengan harapan masyarakat. Dengan disiplin rasa malas, rasa enggan akan dapat teratasi sehingga hal ini memungkinkan siswa untuk mencapai hasil belajar yang memuaskan.

Bagi anak yang berdisiplin dan sudah menyatu dalam dirinya, maka sikap dan perbuatan disiplin yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai suatu beban, sebaliknya akan merupakan beban bila anak tersebut tidak melakukan disiplin, karena disiplin telah menyatu menjadi bagian dari perilaku dalam kehidupan sehari-hari. 
.

C. Hakikat Pendidikan Agama Islam
Pemahaman tentang hakekat pendidikan agama Islam dapat dicermati berdasarkan pengertian serta fungsi dan tujuan dari pendidikan agama Islam itu sendiri. Menurut Muhaimin, Bahwa: pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian dari Pendidikan Islam. Istilah pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa perspektif, yaitu :  

1. Pendidikan menurut Islam, atau pendidikan yang berdasarkan Islam, atau sistem pendidikan yang Islami, yakni pendidikan yang dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dari sumber dasarnya, yaitu Al-Qur’an dan al-sunnah/ hadits.

2. Pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya pendidikan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. 

3. Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang langsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam​​
. 

Pengertian pendidikan agama Islam, menurut Achmad Djazuli, bahwa :

Pendidikan agama Islam adalah usaha dasar dalam menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, mengajarkan latihan dan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain, dalam hubungan kerukunan antara umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan Nasional 
.

Antara ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan, karena perkembangan masyarakat Islam serta tuntunanya dalam membangun potensi transcendental (manusia jasmani dan rohani) sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas ilmu pengetahuan yang dicerna melalui proses pendidikan tidak hanya menggali dan mengembangkan tetapi juga lebih penting lagi menemukan dan membangun tatanan moral, sehingga cita-cita masyarakat Islami dapat terwujud.

Kalangan ahli pendidikan berpendapat, secara pedagogis manusia dapat disebut sebagai homo educandum, makhluk yang dapat dididik. Melalui pendidikan inilah manusia dapat dibentuk, dirubah dan dikembangkan kearah yang lebih baik. Pendidikan berfungsi memanusiakan manusia yang sebenarnya. Pendidikan seyogyanya berusaha untuk mengembangkan potensi manusia secara baik dan benar, yaitu sesuai dengan fitrahnya. Fitrah manusia sebagai homo divinans (makhluk bertuhan) dan makhluk religius (makhluk beragama). Fitrah manusia sebagai makhluk beragama sudah diisyaratkan oleh Allah Swt melalui firman-Nya dalam Al Qur’an surah al-A’raf ayat 172: 
(((((( (((((( (((((( (((( (((((( ((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((((((( (((((( ( (((((((((( ( ((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ((((( ((((( (((( (((((( (((((((((( 

Artinya : Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan).

Ayat di atas membuktikan, bahwa Allah mengikat janji kepada manusia agar mengakui Allah ini sebagai illahnya atau sesembahannya, serta telah membuat perjanjian kesaksian (amanat) dengan manusia agar berlaku adil dan baik hati. Meskipun manusia sudah memiliki fitrah beragama, namun manusia tetap memerlukan pendidikan dari lingkungannya, baik lingkungan keluarga (orang tua), guru maupun masyarakat. Tanpa adanya pendidikan dikhawatirkan fitrah beragama sebagai sifat bawaan manusia akan berjalan liar atau tidak sesuai dengan tujuan Allah menciptakan manusia. Sebagaimana yang terungkap dalam firman-Nya dalam Al Quran surah Adz-Dzariyaat ayat 56: 
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”
.
Manusia dibekali oleh Allah potensi berupa akal dan hati nurani. Melalui akal dan hati nurani inilah yang bisa mengukur kadar baik dan buruk sesuatu hal. Landasannya adalah ajaran agama, sebab tolok ukur perbuatan baik dan buruk yang sebenarnya adalah bersumber dari ajaran agama yang diajarkan Allah kepada manusia. Apa yang dikatakan baik oleh Allah itulah kebaikan yang sesungguhnya, begitu pula sebaliknya. 
Agama Islam adalah agama yang universal, yang mengajarkan kepada umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupan, baik dunia maupun akhirat. Islam mewajibkan kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan karena dalam perspektif Islam, pendidikan juga merupakan kebutuhan hidup manusia yang mutlak harus dipenuhi demi mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu pengetahuan untuk bekal kehidupannya.
Allah berfirman dalam surat Yasin ayat 36 :

((((((((( ((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( ((((( (((((((( (((((((( (((((( ((((((((((( ((((((( (( (((((((((((   

Artinya : “Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”
.
Seandainya tidak difirmankan “dari apa yang tidak mereka ketahui” tentu saja akal dan ilmu pengetahuan manusia akan berhenti sebatas “yang diketahuinya saja”. Dengan adanya ayat ini, maka manusia menjadi sadar bahwa di samping hal-hal “yang diketahuinya” juga ada masalah lain “yang tidak diketahuinya”. Dengan demikian segala upaya yang timbul dari akal manusia pasti membenarkan ayat ini karena merupakan salah satu bukti bahwa Al Quran mengandung ilmu pengetahuan. Sebagaimana pandangan Ki Hajar Dewantara yang dikutip oleh Hasbullah bahwa; pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.
 
Pendidikan diharapkan tidak hanya fokus pada masalah intelektual tetapi juga emosional dan spritual. Walaupun kecerdasan intelektual (IQ) memiliki kedudukan dan posisi yang sangat penting, akan tetapi tanpa kehadiran kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spritual (SQ) yang merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan perasaan yang bersumber pada hati, tidak akan optimal dan bermakna. Banyak orang berusaha untuk merubah dunia, tetapi sedikit sekali orang terlebih dahulu berusaha merubah dirinya menjadi pribadi yang lebih baik dan shaleh. Orang sukses sejati adalah orang yang terus menerus berusaha membersihkan hati.
D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Belajar 
Menurut Natawidjaya, hambatan dalam disiplin belajar siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor baik yang terdapat pada diri dalam siswa, maupun yang berasal dari luar siswa
. Faktor-faktor yang ada dari dalam diri siswa antara lain:
a. Kurang kemampuan dasar yang dimiliki siswa, intelegensi yang merupakan wadah kemungkinan tercapainya hasil belajar. Jika kemampuan ini rendah maka hasil belajar yang akan dicapai pun akan rendah pula, sehingga hal ini dapat menimbulkan hambatan dalam perilaku belajar siswa.
b. Kurang bakat khusus yang mendasari kegiatan belajar. karena bakat merupakan dasar untuk mencapai tingkat hasil belajar. Oleh karena itu siswa yang tidak berbakat dalam suatu kegiatan belajar akan mengalami kesulitan belajar.
c. Kurang motivasi dan dorongan dalam belajar, tanpa motivasi yang kuat siswa akan mengalami hambatan dalam belajarnya.
d. Situasi pribadi siswa terutama emosional siswa, pertentangan dalam diri siswa, kekecewaan dan kesedihan yang dapat menimbulkan hambatan dan perilaku negatif dalam belajar.
e. Faktor jasmaniah siswa seperti cacat tubuh, gangguan kesehatan, pengelihatan, dan pendengaran

Sedangkan faktor-faktor yang berasal dari luar siswa (eksternal) dapat berasal dari sekolah, keluarga, maupun lingkungan di sekitar siswa. Antara lain sebagai berikut:

a. Faktor lingkungan sekolah yang kurang menunjang proses belajar mengajar seperti kurang memadainya cara mengajar dan sikap, kurikulum, materi yang diajarkan, perlengkapan belajar, sistem administrasi, waktu belajar, sistem belajar sekolah dan sebagainya.
b. Sistem dalam lingkungan keluarga kurang menunjang proses belajar mengajar seperti, kekacauan rumah tangga, kurang perhatian orang tua, kurang kepedulian orang tua, kurangnya kebutuhan ekonomi siswa,  kurang perlengkapan belajar, kurangnya kemampuan mendidik dari orang tua dan sebagainya.
c. Lingkungan sosial yang kurang mendukung, seperti lingkungan pergaulan, situasi masyarakat yang kacau, gangguan kebudayaan dari media massa dan elektronik dan sebagainya.
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